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Pendahuluan
Definisi Al Quran :
• Al Quran merupakan wahyu pertama Nabi Muhammad SAW yang 

diberikan Allah SWT melalui malaikat Jibril. Kitab al quran juga
Merupakan kitab suci agama Islam dan pedoman hidup serta
sumber hukum umat muslim. Kitab ini memiliki keistimewaan
yang menjadikannya lebih mulia dari pada kitab suci lainnya. 
Salah satu keistimewaannya, yaitu menjadi penawar hati bagi
yang membacanya. Selain itu, mampu meningkatkan
kekuatan iman kita, membawa pahala di setiap ayatnya
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Pendahuluan
Kewajiban membaca tertuang dalam surat al alaq 1-5. ini merupakan

wahyu pertama rosul yang disampaikan malaikat jiblil kepada nabi
ketika beliau menyendiri di gua hiro.

• Membaca al quran juga merupakan ibadah yang sangat baik
seperti pada hadits yang diriwayatkan oleh An-Nu’man ibn Basyir
yang menyatakan : “Sebaik – baiknya ibadah umatku adalah
membaca Al Quran” (HR. Al Baihaqi). Hadis menjelaskan membaca
Al Quran merupakan ibadah yang sangat baik dan istimewa

• Membaca al quran juga bisa dimaknakan dengan mempelajari, dan
mengamalkan kandungan, nilai – nilai dari al quran
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Pendahuluan
Realita permasalahan di MA Hasanuddin
• Masih Terdapat beberapa siswa yang kemampuan membaca Al 

Qurannya masih kurang. Mereka membacanya masih terbata –
bata dan kurang lancar, mereka juga salah dalam pelafalan huruf
– hurufnya atau makhroj nya keliru dan membacanya tidak sesuai
dengan Tajwidnya

• Permasalahan selanjutnya Sarana dan prasarana untuk
mendukung pembelajaran juga masih kurang, Alokasi waktu untuk
pembelajaran agama Islam terutama membaca al quran masih
kurang dibandingkan dengan pelajaran umum lainnya
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Pendahuluan
Hambatan siswa MA Hasanuddin dalam belajara membaca alquran
• Motivasi belajar siswa menurun, dibandingkan dengan belajar

mata pelajaran umum, motivasi belajar agama lebih terlihat
kurang,

• Mudahnya siswa membawa gadget, sehingga siswa lebih sering
dengan gadgetnya dan ketika kembali belajar di kelas semangat
belajarnya menurun

• Faktor latar belakang keluarga siswa yang berbeda – beda, ada
siswa yang tergolong kurang mampu, terkadang tidak masuk
sehingga membuat siswa tidak maksimal belajarna
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Pendahuluan
Penelitian terdahulu :
• Budi Nurdiana dkk, peneliti membahas faktor yang menyebabkan rendahnya

kemampuan membaca al Quran dari sisi siswa dan keluarga siswa
• Muhammad syaifullah dkk, peneliti mendapatkan informasi mengenai

kemampuan anak didik kelas V MI/SD dalam membaca dan menulis Al Quran
• Amran eku, peneliti mengidentifikasi masalah yang dihadapi mahasiswa

semester 8 dalam membaca al Quran seperti mahasiswa masih kesulitan
dalam membaca al quran, pelafalan yang keliru dan tajwid juga masih salah

Keterbaruan penelitian : peneliti berusaha menganalisa hambatan maupun
faktor yang menghambat dalam pembelajaran membaca al quran. Terutama
dari internal dan eksterna siswa
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Pertanyaan Penelitian ( Rumusan Masalah)
1. Bagaimana kemampuan membaca Al Quran siswa MA Hasanuddin?
2. Apa saja faktor yang menghambat belajar membaca Al Quran di MA 

Hasanuddin???
3. Apa saja masalah yang dihadapi MA Hasanuddin dalam mengatasi hambatan

pembelajara membaca Al Quran?
4. Upaya – upaya apa yang bisa dilakukan oleh guru maupun pihak sekolah

untuk mengatasi hambatan tersebut?
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Metode
Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode kualitatif deskriptif

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan di MA Hasanuddin di desa Gaprang Kecamatan Kanigoro

Kabupaten Blitar
Observasi dan wawancara dilakukan kepada beberapa siswa dan guru MA 

Hasanudddin
Sumber Data :
• Data primer, data yang didapatkan langsung dari sumbernya melalui

observasi dan wawancara dengan siswa dan guru MA Hasanuddin
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Hasil
Dari observasi dengan mengetes kemampuan siswa dapat dilihat kemampuan

membaca siswa sudah cukup baik, namun masih ada kekurangan diantaranya : 
• Kemampuan membaca dari sisi kelancaran : mayoritas siswa sudah cukup

lancar membacanya, namun terdapat beberapa siswa yang masih terbata –
bata dalam membaca

• Kemampuan membaca dari sisi Tajwid : sebagian besar siswa sudah sesuai
dengan Tajwid, namun sebagian masih keliru. Mereka tidak menghiraukan
tanda baca Al Quran, panjang pendek juga masih salah.

• Kemampuan membaca dari sisi Makhroj : sebagian besar siswa membacanya
masih kurang dari segi Makhroj nya, hanya sebagian kecil siswa yang mampu
membaca sesuai Makhroj
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Hasil
Beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam membaca Al Quran, 
diantaranya :
1. Faktor dari Motivasi Siswa, Motivasi belajar dari siswa bisa menjadi

hambatan pembelajaran siswa, begitu juga motivasi pada pelajaran –
pelajaran tertentu yang bisa membuat tidak bersemangat dalam belajar

2. Faktor Intelegensi Siswa, intelegensi berkaitan dengan bakat maupun tingkat
kecerdasan siswa. Ada beberapa siswa yang cerdas secara akademik, cerdas
bidang seni, cerdas bidang olahraga, cerdas bidang kepempinan dll. Maka dari
itu intelgensi siswa berpengaruh terhadap pembelajaran siswa

3. Faktor kemajuan teknologi, Teknologi membaca dampak positif dan negatif
bagi siswa. Dampak negatifnya bisa menghambat pembelajaran siswa

4. Faktor Metode Guru, Seorang guru rata – rata masih menggunakan metode
pengajaran yang sudah lama. Ini bisa jadi membuat para siswa bosan dan
menghambat pembelajaran.
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Hasil
5. Faktor Sarana Prasarana, Ketersediaan kitab Al Quran maupun buku buku

penunjang bisa menjadi faktor yang menghambat pembelajaran siswa. 
Sarana dan prasarana yang mendukung bisa menjadikan proses belajar lebih
efektif.

6. Faktor Alokasi Waktu, pendidikan Agama Islama biasanya mendapatkan
alokasi waktu yang lebih sedikit dibanding dengan pelajaran umum. 
Penempatan waktu jam pelajaran juga bisa menentukan lancarnya belajar. 
Pelajaran membaca Al Quran di jam pelajarn terakhir membuat beberapa
siswa tidak semangat dan merasa bosan.

7. Faktor Kurikulum, kurikulum sekolah yang belum menekankan akan
pentingnya membaca al Quran membuat para siswa tidak bersemangat
dalam belajar membaca Al Quran. sehingga bisa jadi kurikulum menjadi
penghambat kemampuan membaca siswa.
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Pembahasan
Pada observasi membaca Al Quran yang dilakukan pada siswa MA Hasanuddin
terdapat beberapa masalah yang bisa peneliti temukan. Berikut ini beberapa
masalah siswa dalam membaca Al Quran :
• Banyak siswa yang masih salah dalam membaca Al Quran yang tidak sesuai

dengan Makhorijul Huruf-nya. Bisa jadi dikarenakan pendidikan sebelumnya
yang berasal dari sekolah umum dan tidak mengutamakan membaca Al Quran

• Terdapat beberapa siswa yang tidak mengetahui tanda baca pada ayat Al
Quran seperti Waqof atau tanda untuk berhenti, Mad tanda baca untuk harakat
panjang / pendek.

• Sebagian siswa belum menguasai ilmu Tajwid, dan masih salah semua.
• Beberapa siswa membacanya masih kurang lancar dan terbata – bata
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Pembahasan
Beberapa tantangan MA Hasanuddi dalam mengatasi hambatan belajar siswa,
diantaranya :
• Problematika tingkat intelegensi siwa yang berbeda beda
• Problematika terkait masalah penguasaan materi di kelas, seperti alokasi waktu

yang sedikit, sarana prasarana belum memadai
• Problematika dalam pengelolaan kelas dan metode pengajaran.
• Problematika dalam evaluasi baik evaluasi hasil belajar siswa maupun evaluasi

pengajaran guru
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Pembahasan
Upaya para guru maupun pihak sekolah dalam mengatasi hambatan – hambatan
pembelajaran membaca Al Quran, diantaranya :
1. Mengadakan Khotmil Quran para siswa setiap hari Minggu, diadakan bergilir di

rumah siswa yang ditunjuk
2. Memberi saran kepada siswa untuk memperdalam keterampilan membaca Al

Quran mereka di Madrasah Diniyah maupun pondok – pondok pesantren.
3. Menciptakan kondisi pembelajaran kondusif seperti menerapkan metode

pengajaran yang baru. Sehingga, para siswa tidak bosan dan dapat memahami
pelajaran dengan baik

4. Memberikan dukungan sarana dan prasaran yang memadai untuk kelancaran
belajar membaca Al Quran

5. Menerapkan metode “hadiah dan hukuman” sehingga membuat siswa lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajarn
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Temuan Penting Penelitian
1. Faktor – faktor yang bisa menyebabkan hambatan pembelajaran siswa MA

Hasanuddin, seperti tingkat intelegensi, motivasi, sarana prasarana, metode
yang diterapkan guru dan lain sebagianya.

2. Tantangan yang dihadapi pihak guru maupun sekolah untuk mengatasi
hambatan - hambatan pembelajaran membaca Al Quran

3. Upaya – upaya yang bisa diterapkan para guru maupun pihak sekalah dalam
mengatasi hambatan tersebut
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Temuan Penting Penelitian
1. Faktor – faktor yang bisa menyebabkan hambatan pembelajaran siswa MA

Hasanuddin, seperti tingkat intelegensi, motivasi, sarana prasarana, metode
yang diterapkan guru dan lain sebagianya.

2. Tantangan yang dihadapi pihak guru maupun sekolah untuk mengatasi
hambatan - hambatan pembelajaran membaca Al Quran

3. Upaya – upaya yang bisa diterapkan para guru maupun pihak sekalah dalam
mengatasi hambatan tersebut
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Manfaat Penelitian
1. Dapat menjadi acuan dan dasar untuk membuat pembelajaran membaca al

Quran lebih efektif
2. Bisa menjadi saran kepada guru untuk mengetahui faktor yang menjadi

penghambat pembelajaran, sehingga mereka bisa membuat strategi
pembelajaran yang lebih baik lagi.

3. Siswa bisa mengetahui letak kelemahannya dalam membaca al Quran
sehingga bisa lebih giat lagi untuk memperbaikinya

4. Menjadikan MA Hasanuddin lebih baik lagi dalam hal sarana dan prasaran yang
mendukung pembelajaran Al Quran.
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